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ABSTRACT

Growth of in vitro seedling Phalaenopsis orchid can be enhanced by using %2 Murashige and Skoog
(MS) medium which was supplemented with organic additive. The purpose of this study is to investigate
the effects of organic additives in the ¥2 MS medium and to determine the best organic of organic
additives on Phalaenopsis seedling growth. Culture medium (Y2 MS) was supplemented with coconut
water, banana pulp, carrot extract, tomato extract and pineapple extract. The results showed that ¥2 MS
medium supplemented with coconut water 100 ml/L could increase growth of Phalaenopsis orchid to
the number of roots and wet weight. In addition, %2 MS medium supplemented with 200 g/L showed
statistically significant to the leaf length. Furthermore, coconut water is the best organic additive for

development of in vitro seedling Phalaenopsis orchid.
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PENDAHULUAN

Anggrek Phalaenopsis merupakan
tanaman hias yang mempunyai nilai estetika
yang tinggi. Bentuk, ukuran, warna dan
ketahanan bunga yang unik menjadikan daya
tarik tersendiri dari spesies tanaman hias
tersebut, sehingga banyak diminati oleh
konsumen baik dari dalam maupun luar negeri.
Meningkatnya permintaan pasar akan anggrek
Phalaenopsis dalam bentuk bunga potong dan
tanaman pot menyebabkan diperlukannya usaha
peningkatan kualitas dan kuantitas penyediaan
anggrek Phalaenopsis dalam jumlah yang
banyak dan berkesinambungan (Mulyadi et al.
2006) .

Teknik perbanyakan klonal in vitro
merupakan alternatif yang digunakan untuk
memproduksi sgumlah besar bibit anggrek
dalam waktu yang singkat. Pembiakan in vitro
dimulai dari tahap persigpan tanaman induk,
inisias eksplan, perbanyakan  propagul,
pemanjangan tunas dan pengakaran, serta
aklimatisass dengan ciri-ciri  yaitu kondis
aseptik, penggunaan media kultur dengan

kandungan nutrisi lengkap dan ZPT (zat pengatur
tumbuh), serta kondis ruang kultur yang suhu
dan pencahayaannya terkontrol (George 1996;
Y usnita 2010).

Pada kultur in vitro subkultur dan
penjarangan seedling juga berperan penting,
dikarenakan seedling yang tumbuh dari
protokorm hasil perkecambahan biji anggrek
berjumlah ratusan hingga ribuan per botol dan
makin lama tumbuh makin besar dan sangat
padat, sehingga perlu dijarangkan dengan cara
subkultur ke media baru. Hal ini untuk
menghindari terjadinya kekurangan hara dan
energi untuk pertumbuhan individu seedling
(Yusnita 2010).

Keberhasilan pada tahapan ini tergantung
pada faktor dari dalam maupun faktor dari luar
diantaranya faktor dari luar adalah nutrisi media
(dasar atau tambahan) (George, 1996); Wu, et al.
(1987) yang dikutip dalam Puchooa, 2004).
Untuk tanaman anggrek, media padat
berformulasi Murashige dan Skoog (MS) full
strength maupun half strength (1/2 MS) dengan
atau tanpa zat pengatur pertumbuhan dapat
digunakan untuk regenerass PLBs menjadi



Enviagro, Jurnal Pertanian dan Lingkungan
April 2015, Vol.8 No. 1, hal 31 - 36

planlet (George (1996); Puchooa (2004); Shiau et
al. (2005); Aktar et al. (2007); Sheelavanthmath
et al., 2008), bahkan media padat mengandung
pupuk daun cukup efektif digunakan sebagai
media alternatif untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan kultur, seperti yang
dilaporkan Damayanti, 2006; Indani, 2007,
Ramadiana, et al., 2008; Syaputri, 2009).

Pengayaan nutrisi dengan menambahkan
komponen organik mengandung Senyawa
kompleks dan vitamin dalam mediakultur sering
dilakukan untuk mengoptimalkan pertumbuhan
kultur (George, 1996). Sgjumlah besar aditif
yang kompleks seperti air kelapa, bubur pisang,
ekstrak tomat, ekstrak wortel, dan ekstrak nenas
bisa sangat efektif dalam memberikan campuran
terdefinisi nutrisi organik dalam
mengoptimalkan  pertumbuhan in vitro
(mendorong diferensiasi sel) serta sebagai anti
oksidan yang mencegah browning (pencoklatan)
(Silviana dan Murniati (2007); Marveldani
(2009); Syaputri (2009); Dwiyani, et.al, (2012)).

Berkaitan dengan hal tersebut perlu
diadakan penelitian yang mempelagjari pengaruh
berbagai jenis adenda organik dalam media ¥2
MS terhadap pertumbuhan seedling anggrek
Phalaenopsisin vitro.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Laboratorium
Kultur Jaringan Fakultas Pertanian, Perikanan,
dan Biologi Universitas Bangka Belitung.
Sebagai bahan tanam digunakan berupa tunas
anggrek Phalaenopsisin vitro yang berukuran =
1 cm hasil pengecambahan biji berumur 8 bulan.
Planlet-planlet dikulturkan dalam media %2 MS
dengan perlakuan tanpa pemberian adenda, 100
mi/l Air kelapa, Bubur Pisang 100 g/l, Ekstrak
Wortel 200 g/l, Ekstrak Tomat 200 g/l, serta
Ekstrak Nenas 200 g/l

Selanjutnya, botol-botol yang telah berisi 3
planlet disusun dalam rancangan metode
rancangan acak lengkap (RAL) di dalam ruang
inkubasi bersuhu 26+2 ° C dan di bawah
penyinaran lampu flourescent (TL) berintensitas
1000 lux selama 12 MST. Data peubah berupa
tinggi tunas, jumlah tunas, jumlah daun, dan
panjang daun yang diperoleh dianalisis menurut
pola rancangan percobaan yang diterapkan.
Pemisahan nilai tengah dilakukan dengan uji
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Duncan's multiple range test (DMRT) pada taraf
kepercayaan 5 %.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Respon pertumbuhan seedling terhadap
perlakuan penambahan berbagai jenis adenda
dalam media’2 M S tercermin pada peubah tinggi
tunas, jumlah tunas, jumlah daun, dan panjang
daun. pemberian berbagal jenis adenda organik
dalam mediaz M Stidak berpengaruh nyata pada
tinggi tunas, jumlah tunas, dan jumlah daun
kecuali pada panjang daun, jumlah akar, serta
bobot basah.
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Perlakuan penambahan ekstrak tomat 200
g/l dadam media 2 MS menghasilkan tunas
tertinggi yaitu 0,47 cm dan terendah Pada
perlakuan tanpa penambahan adenda organik
dalam media’z M S yaitu 0,38 cm. Pada Gambar
2 dapat dilihat bahwa perlakuan penambahan air
kelapa 100 ml/l daam media Y2 MS
menghasilkan tunas terbanyak yaitu 14,53 dan
terendah Pada perlakuan penambahan ekstrak
nenas 6,07
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Gambar 3.Rerata Jumlah daun seedling anggrek
Phalaenopsisin vitro pada Perlakuan berbagai
jenis adenda organik pada umur 12 minggu
setelah tanam

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa
perlakuan penambahan air kelapa 100 ml/l dalam
media’z M 'S menghasilkan daun terbanyak yaitu
31,4 hela dan terendah Pada perlakuan tanpa
penambahan adenda organik dalam media’2M$S
yaitu 11,93 helai.
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Gambar 4. Rerata Panjang daun seedling
anggrek Phalaenopsisin vitro pada Perlakuan
berbagai jenis adenda organik pada umur 12
minggu setelah tanam
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Pada Gambar 4 terlihat bahwa rata-rata
panjang daun terbaik diperoleh dari penambahan
ekstrak wortel 200 g/l dalam media¥z MS yaitu
2,21 cm sementara rata-rata daun paling pendek
diperoleh dari penambahan bubur pisang 100 g/I
yaitu 1,53 cm. Penambahan air kelapa 100 ml/I
dalam media %2 MS menunjukkan hasil terbaik
pada jumlah akar dan bobot basah seedling jika
dibandingkan dengan perlakuan penambahan
adenda jenis lainnya (Gambar 5 dan 6).

8a

- 6.4 ab
5.87 ab

| 46b 4.87b
4.13b

Jumlah akar (helai)

O Kk N W B U1 O N 0 ©
1

Kontrol Air Bubur  Ekstrak Ekstrak Ekstrak
kelapa pisang wortel tomat nanas

Berbagai Jenis Adenda
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Gambar 6. Rerata Bobot basah seedling anggrek
Phalaenopsisin vitro pada perlakuan berbagai
jenis adenda organik pada umur 12 minggu
setelah tanam
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Penambahan adenda secara signifikan
berpengaruh terhadap peningkatan rata-rata
panjang daun, jumlah akar dan bobot basah
tanaman. Adendaorganik yaitu air kelapa, bubur
pisang, ekstrak wortel, tomat, dan nenas yang
ditambahkan dalam media %2 MS mampu
menyuplai  sgumlah unsur hara essensia,
vitamin, karbohidrat dan zat pengatur tumbuh
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan seedling
anggrek  Phalaenopsis in vitro selama
pengkulturan. Hartman et al. (2002),
berpendapat bahwa bahan tambahan organik
termasuk salah satu komposisi dasar penyusun
media kultur selain mineral, sumber karbon,
asam amino dan zat pengatur tumbuh. Y usnita
(2003) juga mengatakan bahwa sefumlah adenda
bahan organik dapat ditambahkan dalam media
kultur yang berfungsi sebagai suplemen untuk
memperkaya media dasar yang digunakan
sehingga memberikan pertumbuhan eksplan
yang lebih baik.

Gambar 7. Penampilan seedling Phalaenopsisin
vitro umur 12 minggu setelah pengkulturan a)
Kontrol, b) Air Kelapa, ¢) Bubur Pisang, d)
Ekstrak Wortel, ) Ekstrak Tomat dan f) Ekstrak
Nenas
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Hasil juga menunjukkan bahwa pengaruh
penambahan air kelapa dalam media’2 M S lebih
dominan dibandingkan dengan perlakuan adenda
lainnya. Menurut Y usnita (2003) air kel apa dapat
ditambahkan ke dalam media kultur sebagai
sumber bahan organik penting yang diperlukan
untuk pertumbuhan kultur in vitro. Yong et.al
(2009) melaporkan bahwa air kelapa muda
mengandung unsur haramakro, mikro, gula, gula
alkohol, vitamin, asam amino, asam organik,
fitohormon (seperti sitokinin  auksin  dan
giberelin) yang kesemuanya diduga berperan
penting bagi pertumbuhan seedling anggrek
Phalaenopsisin vitro.

Ekstrak wortel di dalam media %2 MS
menunjukkan pengaruh nyata terhadap panjang
daun yang menghasilkan ratarata daun
terpanjang dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Kandungan vitamin yang lengkap serta
karbohidrat pada ekstrak wortel sehinggamampu
mensubsitusi kebutuhan hara untuk
pembentukan panjang daun pada seedling
phalaenopsis in vitro. Dilaporkan oleh Al-
Khayari (2001), bahwavitamin diperlukan dalam
media kultur jaringan khususnya tiamin yang
merupakan vitamin yang essensial untuk hampir
semua kutur jaringan tumbuhan yang berfungsi
untuk mempercepat pembelahan sel dan sebagai
koenzim dalam reaks yang menghasilkan energi
dari karbohidrat dan memindahkan energi.
George et al. ( 2008) melaporkan  bahwa
karbohidrat merupakan salah satu unsur yang
memiliki peran penting karena unsur tersebut
dibutuhkan tanaman secara in vitro untuk
digunakan sebagai sumber energi dalam
pertumbuhan selama tanaman berada dalam
botol dan belum dapat melakukan proses
fotosintesis.

KESIMPULAN

1. Media ¥2 MS yang ditambahkan dengan air
kelapa 100 ml/l meningkatkan jumlah akar
dan bobot basah seedling anggrek
Phalaenopsisin vitro.

2. Penambahan ekstrak wortel 200 g/l dalam
media ¥2 MS memberikan pengaruh yang
nyata terhadap peubah panjang daun.

3. Air kelapa merupakan adenda organik paling
baik bagi pertumbuhan seedling Phalaenopsis
invitro
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